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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat
menyelesaikan Rencana Kerja (Renja) Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian
(Diskominfo-SP) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023. Rencana Kerja Organisasi Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Organisasi Perangkat Daerah untuk Periode satu tahun
yang memuat kebijakan, program dan kegiatan pembangunan. Rencana Kerja ini merupakan
gambaran arah dan tujuan awal dari proses pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai
tujuan pelayanan publik Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Tahun 2023.

Renja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan
adalah dokumen perencanaan tahunan sebagai penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 dan dengan meninjau hasil evaluasi
pelaksanaan serta capaian kinerja pada Renja Diskominfo-SP sebelumnya. Penyusunan Renja
Diskominfo-SP Prov. Sulsel bertujuan dalam rangka mengakomodasikan pencapaian target dan
sasaran yang tercantum didalam RKPD dan menjaga kesinambungan pembangunan
sebagaimana yang diarahkan di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan dan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Komunikasi
Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023.

Demikian Rencana Kerja ini disusun, diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan urusan Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah memberi masukan dalam
rangka perbaikan terhadap penyusunan Rencana Kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik
dan Persandian Tahun 2023.

= Pangkat Pembina Utama Muda
NIP. 19701113 199203 1 004
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Organisasi Perangkat Daerah (OPD) adalah dokumen perencanaan
OPD untuk periode satu tahun, memuat kebijakan, program dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuhdengan mendorong
partisipasi masyarakat.

Fungsi RENJA OPD adalah sebagai acuan dalam penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsi OPD dalam membangun daerah sebagai turunan dari Rencana Strategis dalam
pembangunan daerah. RENJA OPD memuat hasil evaluasi renja tahun lalu, dan memuat tujuan
dan sasaran renja serta memuat program dan kegiatan untuk satu tahun kedepan,berpedoman pada
Rencana Strategis OPD.

Selanjutnya dalam rangka menindaklanjuti kebijakan Pemerintah sesuai Undang- Undang
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evalusi Pembangunan Daerah,
Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian menyusun Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun. Renja Perangkat Daerah
menjembatani antara perencanaan pada Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadisatu kesatuan untuk mendukung
pencapaian Visi dan Misi Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Rencana Kerja Dinas Komunikasi
Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 merupakan Renja
tahun terakhir dari Renstra 2018 — 2023.

1.2 Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan rencana kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan

Persandian Prov. Sulawesi Selatan tahun 2023 adalah :

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang PerimbanganKeuangan
antar Pemerintah Pusat dan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2004 No. 126, Tambahan
Lembaran Negara No. 4438);

¢. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pembentukan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 5587)



sebagaimana telah diubah dengan dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintan Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia;
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 — 2024,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Perda
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 496);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun 2010 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun

2010 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 251);
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Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2021 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 314).

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2021 tentang SulSel SatuData;
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 50 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah;

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 20 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023.

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan rencana kerja ini adalah :

1. Untuk menjabarkan Renstra Perangkat Daerah untuk pemenuhan target Visi Misi
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, memberikan panduan dan dasar
pelaksanaan kegiatan pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian dalam
mencapai keadaan yang diinginkan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun;

2. Merumuskan tujuan, sasaran, program Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Provinsi Sulawesi Selatan dengan mengacu kepada dokumen perencanaan
lainnya serta memperhatikan permasalahan yang ada, dan untuk memecahkan isu-isu
penting terkait penyelenggaraan tugas dan fungsi;

3. Menyelaraskan rencana strategis daerah dengan Renja Perangkat Daerah, usulan

masyarakat, dan evaluasi kinerja tahun lalu menjadi rencana strategis Perangkat Daerah.

Adapun tujuan dibuatnya Renja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Prov.

Sulawesi Selatan adalah:

1. Sebagai pengendali kegiatan agar terarah dan sesuai dengan Visi, Misi, Strategis,
Kebijakan dan Program yang telah ditetapkan;

2. Tercapaiannya sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan;

3. Terwujudnya pelaksanaan kegiatan sesuai dengan arah yang terpadu dengan indikator
capaian;

4. Sebagai pedoman dan arah didalam menyusun anggaran Dinas Komunikasi Informatika
Statistik dan Persandian dan sebagai dasar penyusunan RKA tahun 2023;

5. Sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja kegiatan Dinas Komunikasi Informatika

Statistik dan Persandian
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan Renja

Perangkat Daerah yang meliputi latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan serta

sistematika penulisan, sehingga substansi pada bab—bab berikutnya dapat dipahami dengan

baik.

BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah, memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah tahun 2021 dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun 2022),
mengacu pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja
Perangkat Daerah sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target
Renstra Perangkat Daerah berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan
Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya.

Review hasil evaluasi evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun lalu,
dan realisasi Renstra Perangkat Daerah mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan
Perangkat Daerah dan/atau realisasi APBD untuk Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah, berisikan kajian terhadap capaian
kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan indikator kinerja yang sudah
ditentukan dalam NSPK dan SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No.6 tahun 2008. Jika indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan
fungsi masing-masing Perangkat Daerah, serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan.

2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah, berisikan
uraian mengenai :

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang terkait
dengan pelayanan Perangkat Daerah;

2.Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah;

3. Dampaknya terhadap capaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian program
nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs (Suistanable Development
Goals);



4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah;
5.Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang
direncanakan.
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Berisikan uraian mengenai :
1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD dengan
hasil analisis kebutuhan;
2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;
3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal RKPD.
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan
pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari Perangkat
Daerah Kabupaten/Kota yang langsung ditujukan kepada Perangkat Daerah Provinsi
maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi Perangkat Daerah Provinsi dari

penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang Kabupaten/Kota.

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap kebijakan Nasional, telaahan terhadap kebijakan nasional dan
sebagaimana maksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat
Daerah;

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah, perumusan tujuan dan sasaran
didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat

Daerah yang dikaitkan dengan sasaran target Kinerja Renstra Perangkat Daerah.

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Program dan Kegiatan Berisikan penjelasan mengenai:
1. Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan
kegiatan;
2. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan;
3. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal

RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya;



4. Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan hasil pengerjaan Tabel T-C.33.

BAB V PENUTUP

Menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan
kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut.



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2021

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2021 dan Triwulan | Tahun
2022
2.1.1 Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2021

Dalam rangka meningkatkan kualitas Penyusunan Rencana Kerja yang lebih baik, efektif
dan akuntabel, perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana kerja tahun sebelumnya
guna mengetahui keberhasilan dan kegagalan serta menjadi refrensi dalam melakukan langkah-
langkah perbaikan. Hasil evaluasi tersebut sangat penting sebagai bahan masukan untuk
menentukan kebijakan-kabijakan Perencanaan Pembangunan di tahun-tahun mendatang.

Berdasarkan hal tersebut diatas, Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian
Provinsi Sulawesi Selatan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Kerja tahun 2021
yang meliputi :

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan;

2. Realisasi program/kegiatan yang memenuhi target Kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan;
Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan;

4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target Kinerja
program/kegiatan;

5. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah;

6. Kebijakan/tindakan Perencanaan dan Penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Dinas Komunikasi Informatika
Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 dapat disimpulkan secara
umum bahwa pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan berjalan dengan baik dan telah
memenuhi target Kinerja/hasil keluaran yang direncanakan. Alokasi anggaran belanja Dinas
Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Prov. Sulawesi Selatan pada tahun anggaran
2021 sebesar Rp. 37.879.934.437,00 dengan realisasi keuangan. Rp. 36.369.259.370,00 atau
96,01 % dan realisasi fisik 100% dengan jumlah 5 Program, 9 Kegiatan dan 29 Sub Kegiatan.



1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan
Program, kegiatan dan sub kegiatan yang capaian kinerjanya tidak memenuhi target, yaitu:
A. Proram Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik
1) Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik Pemerintah Daerah
Provinsi
- Sub Kegiatan Monitoring Opini dan Aspirasi Publik, dengan alokasi anggaran
Rp. 245.746.500,00 dengan realisasi sebesar Rp. 216.044.000,00 atau sebesar
87,91%. Target sebesar 500 aspirasi/aduan namun yang tercapai hanya 86
aspirasi/pengaduan. Hal ini disebabkan oleh adanya aplikasi yang serupa yakni
LAPOR SP4N dan rendahnya sosialisasi dan edukasi ke masyarakat. Upaya
yang akan dilakukan yaitu pengintegrasian aplikasi Baruga Pengaduan dengan
aplikasi LAPOR SP4N serta intens melakukan sosialisasi dan edukasi ke

masyarakat.

B. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika
Program Pengelolaan Aplikasi Informatika dengan alokasi anggaran Rp.
13.472.229.569,00 dengan realisasi sebesar Rp. 12.935.228.254,00 atau 96,01 %. Target
nilai SPBE sebesar 3, hanya mencapai 2,05. Hal ini disebabkan oleh :
- Bertambahnya indikator penilaian SPBE sebelumnya 37 indikator menjadi 47
indikator berdasarkan Permenpan RB No 59 Tahun 2020;
- Provinsi Sulsel masih belum memiliki kebijakan internal yang mengatur terkait
arsitektur SPBE;
- Provinsi Sulsel masih belum memiliki perencanaan strategis yang mengatur terkait
SPBE.
Langkah-langkah pencapaian adalah pada tahun 2022 yaitu pelaksanaan kegiatan
Pembuatan Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE sehingga diharapakan indeks
penilaian tahun 2022 Pemprov Sulsel dapat meningkatkan indeks SPBE menjadi nilai
(Baik), juga akan dilaksanakan Rencana Regulasi berupa Pergub SPBE dgn berusaha
menjalin kerja sama dgn Lembaga atau Perguruan Tinggi yang memiliki asesor TIK
untuk melakukan rumusan regulasi SPBE dimaksud.
1) Kegiatan Pengelolaan E-Government di Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi.
- Sub Kegiatan Pengembangan Aplikasi dan Proses Bisnis Pemerintahan
Berbasis Elektronik, dengan alokasi anggaran Rp. 642.190.000,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 639.120.000,00 atau sebesar 99,52 %. Target sebesar 14



kali mengikuti pengembangan TIK hanya tercapai 9 kali. Hal ini disebabkan
oleh dibatasinya peserta dari Kementerian terkait. Upaya yang akan dilakukan
yaitu menjalin komunikasi intensif dengan kementerian terkait dan peningkatan
pembiayaan SDM TIK.

2. Realisasi program/kegiatan yang memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang

direncanakan

Adapun program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/

keluaran yang direncanakan adalah :

A. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dengan anggaran Rp. 13.472.229.569,00

dengan realisasi sebesar Rp. 12.935.228.254,00 atau 96,01 %. Target program ini

terccapai 100 %.

1)

2)

3)

4)

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Alokasi anggaran pada kegiatan ini sebesar Rp. 221.788.400,00 dengan realisasi Rp.
201.874.895,00 atau 91,02 %.

- Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah, alokasi anggaran Rp.
25.913.600,00 dan realisasi sebesar Rp. 25.773.600,00 atau 99,46 % dengan
capaian target 12 Laporan.

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, alokasi anggaran Rp.

11.609.478189,00 dan realisasi sebesar Rp. 11.264.606.976,00 atau 97,03% dengan

capaian target 100%.

- Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan, alokasi anggaran Rp.
11.452.466.789,00 dan realisasi sebesar Rp. 11.124.792.576,00 atau 97,14%
dengan capaian target 12 laporan

- Sub Kegiatan Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD, alokasi anggaran
Rp. 157.011.400,00 dan realisasi sebesar Rp. 139.814.400,00 atau 89,05%
dengan capaian target 15 laporan.

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, alokasi anggaran Rp.

852.057.300,00 dengan realisasi Rp. 736.189.648,00 atau 86,40% dengan capaian

target 100%

- Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor, alokasianggaran
Rp. 172.825.000,00 dengan realisasi Rp. 172.825.000,00 atau 100% dengan
capaian target 3 unit.

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan



Daerah, alokasi anggaran Rp. 788.905.680 dan realisasi Rp. 732.556.735,00 atau
92,86% dengan capaian target 100%.

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan, alokasi anggaran Rp.
330.776.512,00 dan alokasi anggaran Rp. 310.131.278 atau 93,76% dengan
capaian target 21 unit.

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya, alokasi
anggaran Rp. 320.890.418,00 dan realisasi Rp. 315.434.207,00 atau 98,30%
dengan capaian target 1 unit.

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya, alokasi anggaran Rp. 137.238.750,00 dan realisasi Rp.
106.991.250,00 atau 77,96% dengan capaian target 59 unit.

B. Program Pengelolaan Informasi Dan Komunikasi Publik

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dengan anggaran Rp. 19.005.445.732,00
dengan realisasi sebesar Rp. 18.097.178.598,00 atau 95,22%. Target pada indikator

Persentase tindak lanjut pengaduan pada baruga layanan Masyarakat secara Elektronik

tercapai 100% dan capaian indikator Kinerja pada tahun 2021 sebesar 80% Layanan

Informasi dan Komunikasi Publik karena jumlah Kerjasama dalam hubungan layanan

media mengalami peningkatan.

1) Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik Pemerintah Daerah

Provinsi, alokasi anggaran Rp. 19.005.445.732,00 dan realisasi Rp.

18.097.178.598,00 atau 95,22% dengan capaian target 1 dokumen.

Sub Kegiatan Monitoring Informasi dan Penetapan Agenda Prioritas
Komunikasi Pemerintah Daerah, alokasi anggaran Rp. 187.710.900,00 dan
realisasi Rp. 138.307.900 atau 73,68% dengan capaian target sebesar 4 laporan;
Sub Kegiatan Pelayanan Informasi Publik, alokasi anggaran Rp.
3.151.092.860,00 dan realisasi Rp. 2.885.346.427,00 atau 91,57% dengan
capaian target sebesar 7 layanan informasi;

Sub Kegiatan Layanan Hubungan Media, alokasi anggaran Rp.
7.037.491.600,00 dan realisasi Rp. 6.896.622.300,00 dengan capaian target
sebesar 9 Media dan 50 advetorial;

Sub Kegiatan Penguatan Tata Kelola Komisi Informasi di Daerah, alokasi
anggaran Rp. 1.900.215.712,00 dan realisasi Rp. 1.729.452.111,00 dengan
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capaian target 80% dalam penyelesaian sengketa informasi.

C. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral, alokasi anggaran Rp. 663.008.300,00 dan

realisasi Rp. 635.882.300,00 dengan capaian target cakupan ketersedian data statistik

sektoral sebesar 80%.

1) Kegiatan Penyelenggaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah Provinsi, alokasi
anggaran Rp. 663.008.300,00 dan realisasi Rp. 635.882.300,00 atau 95,91%
dengan capaian target persentase penyelenggaraan statistik sektoral sebesar 80%.

Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pengumpulan, Pengolahan,
Analisis dan Diseminasi Data Statistik Sektoral, alokasi anggaran Rp.
74.562.300,00 dan realisasi Rp. 70.557.300,00 atau 94,63% dengan capaian
target hasil pengelolaan data statistik sektoral sebanyak 18 laporan;

Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Statistik Sektoral, alokasi
anggaran Rp. 130.307.400,00 dan realisasi Rp. 117.325.400,00 atau 90,04%
dengan capaian target hasil peningkatan kapasitas kelembagaan sebanyak 4
laporan;

Sub Kegiatan Pengembangan Infrastruktur, alokasi anggaran Rp.
30.590.400,00 dan realisasi Rp. 30.590.400,00 atau 100% dengan capaian
target sebanyak 1 aplikasi yang telah dikembangkan.

D. Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi

Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi, alokasi anggaran
Rp. 425.747.100,00 dan realisasi 392.998.400,00 atau 92,31% dengan capaian target

persentase komunikasi daerah yang memanfaatkan persandian sebesar 100%.

1) Kegiatan Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi Pemerintah

Daerah Provinsi, alokasi anggaran sebesar Rp. 354.699.100,00 dan realisasi Rp.

326.841.400,00 atau 92,15% dengan capaian target sebanyak 6 (enam) area

penyelenggaraan persandian.

Sub Kegiatan Penetapan Kebijakan Tata Kelola Keamanan Informasi dan
Jaring Komunikasi Sandi Pemerintah Daerah Provinsi, alokasi anggaran Rp.
21.235.400,00 dan realisasi Rp. 18.207.700,00 atau 85,74% dengan capaian
target 1 usulan rancangan Perda terkait sistem manajemen keamanan

informasi;
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- Sub Kegiatan Pelaksanaan Analisis Kebutuhan dan Pengelolaan SumberDaya
Keamanan Informasi Pemerintah Daerah Provinsi, alokasi anggaran Rp.
142.973.700,00 dan realisasi Rp. 129.133.700,00 atau 90,32% dengan capaian
target 5 orang yang mendapatkan peningkatan kompetensi dan 100 orang
peserta forum komunikasi persandian;

- Sub Kegiatan Pelaksanaan Keamanan Informasi Pemerintahan Daerah
Provinsi Berbasis Elektronik dan Non Elektronik, alokasi anggaran Rp.
67.470.000,00 dan realisasi Rp. 61.260.000,00 atau 90,80% dengan capaian
target 2 laporan hasil audit keamanan informasi;

- Sub Kegiatan Penyediaan Layanan Keamanan Informasi Pemerintah Daerah
Provinsi, alokasi anggaran Rp. 123.020.000,00 dan realisasi Rp.
118.240.000,00 atau 96,11% dengan capaian target 6 layanan keamanan
informasi yang diterapkan.

2) Kegiatan Penetapan Pola Hubungan Komunikasi Sandi antar Perangkat Daerah
Provinsi alokasi anggaran Rp. 71.048.000,00 dan realisasi Rp. 66.157.000,00 atau
93,12% dengan capaian target 60% pada persentase keterhubungan daersah dalam
jaring komunikasi sandi.

- Sub Kegiatan Operasionalisasi Jaring Komunikasi Sandi Pemerintah Daerah
Provinsi, alokasi anggaran Rp. Rp. 71.048.000,00 dan realisasi Rp.
66.157.000,00 atau 93,12% dengan capaian target 3 jenis pada entitas jaringan

komunikasi sandi;

E. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika
1) Kegiatan Pengelolaan e-government di Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi,
alokasi anggaran sebesar Rp. 4.313.503.736,00 dan realisasi Rp. 4.307.971.818,00
atau 99,87% dengan capaian target persentase pengeloaan e- government sebesar
100%.
- Sub Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Jaringan Intra Pemerintah Daerah,
alokasi anggaran Rp. 3.473.917.036,00 dan realisasi Rp. 3.473.908.556,00
atau 99,99% dengan capaian target 1.200 mbps pada kapasitas bandwith.

3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target Kkinerja hasil/keluaran yang
direncanakan
Adapun program, kegiatan dan sub kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran

yang direncanakan adalah :
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A. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

- Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah, alokasi
anggaran Rp. 195.874.800,00 dan realisasi Rp. 176.101.295,00 atau 89,91% dengan
capaian sebanyak 9 (sembilan) dokumen dari 4 (empat) yang ditargetkan.

2) Kegiatan Administrasi umum Perangkat Daerah

- Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD, alokasi
anggaran Rp. 679.232.300,00 dan realisasi Rp. 563.364.648,00 atau 82,94% dengan
capaian penyelenggaraan sebanyak 87 kali dari 60 kali target.

B. Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik

1) Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik

Sub Kegiatan Pengelolaan Konten dan Perencanaan Media Komunikasi Publik,
alokasi anggaran Rp. 293.605.360,00 dan realisasi Rp. 292.093.960,00 atau
99,49% dan capaian sebanyak 1.120 konten dari 1.000 target konten;

Sub Kegiatan Pengelolaan Media Komunikasi Publik, alokasi anggaran Rp.
6.153.582.800,00 dan realisasi Rp. 5.939.311.900,00 atau 96,52 dengan
capaian 15.473 berita dari 10.000 berita yang ditargetkan.

C. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

1) Kegiatan Penyelenggaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah Provinsi

Sub Kegiatan Peningkatan kapasitas SDM Pemda dalam Peningkatan Mutu
Statistik Daerah yang Terintegrasi, alokasi anggaran Rp. 137.321.200,00 dan
realisasi Rp. 133.123.200,00 atau 96,94% dengan capaian peningkatan
kapasitasn SDM sebanyak 16 orang dari 15 orang yang ditargetkan;

Sub Kegiatan Membangun Metadata Statistik Sektoral, alokasi anggaran Rp.
290.227.000,00 dan realisasi Rp. 284.286.000,00 atau 97,95% dengan capaian

4 laporan peningkatan kapasitas dari 3 laporan yang ditargetkan.

D. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika

1) Kegiatan Pengelolaan e-government di Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi

Sub Kegiatan Pengembangan Aplikasi dan Proses Bisnis Pemerintahan
Berbasis Elektronik, alokasi anggaran Rp. 197.396.700,00 dan realisasi Rp.
194.943.262,00 atau 98,76% dengan capaian sebanyak 86 aplikasi/web yang
dibangun/dikembangkan dan dikelola dari 76 yang ditargetkan.
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4.

5.

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target kinerja

program, kegiatan dan Sub Kegiatan

Faktor penyebab tidak tercapai, tercapai dan melampaui target kinerja program adalah :

a. Adanya refocusing anggaran untuk mengatasi pandemic Covid-19;

b. Bertambahnya indikator penilaian SPBE sebelumnya 37 indikator menjadi 47
indikator berdasarkan Permenpan RB No 59 Tahun 2020;

c. Adanya aplikasi yang serupa Baruga Sulsel yakni LAPOR SPAN dan rendahnya

sosialisasi dan edukasi ke masyarakat.

Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah
Adanya Jumlah target yang tinggi dan terbatasnya waktu untuk melaksanakan kegiatan
yang telah direncanakan berimplikasi terhadap tidak tercapainya target kinerja sasaran dan
kinerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan
yang mengaju pada tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan yang telah
ditetapkan dalam Renstra Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2018 —2023.

Kebijakan/tindakan Perencanaan dan Penganggaran yang perlu diambil untuk

mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut

a. Hendaknya kegiatan yang tidak memenuhi target tetap diprioritaskan dan dimasukkan
dalam dokumen-dokumen perencanaan dan penganggaran tahun berikutnya;

b. Perubahan target capaian kinerja di akhir periode Renstra;

c. Perencanaan jadwal pelaksanaan kegiatan.

2.1.2 Review Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah untuk Triwulan 11

Tahun 2022

Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Prov Sulsel untuk 2022 terdiri dari

5 (Lima) Program, 11 (Sebelas) Kegiatan dan 31 (Tiga Puluh Satu) Sub Kegiatan. Pada

Triwulan | evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun 2022 sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi, dengan jumlah anggaran
sebesar Rp. 14.669.436.400,- realisasi sebesar Rp. 8.034868.311,- atau keuangan
54,77%;

2. Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, dengan jumlah anggaran
sebesar Rp. 16.076.843.116.- realisasi sebesar Rp. 6.012.587.299,- atau keuangan
37,40% .

14



3. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika, dengan jumlah anggaran sebesar Rp.
7.679.542.700,- realisasi sebesar Rp. 2.587.937.954,- atau keuangan 33,70%.

4. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral, dengan jumlah anggaran sebesar Rp.
1.630.052.412,- realisasi sebesar Rp. 447.745.005,- atau keuangan 27,47%.

5. Program Penyelenggaraan Persandian untuk Pengamanan Informasi, dengan jumlah
anggaran sebesar Rp. 644.078.400,- realisasi sebesar Rp. 285.118.900,- atau keuangan
44.27% .
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2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan

Persandian Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan berdasarkan indikator kinerja yang sesuai

dengan tugas dan fungsi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi

Sulawesi Selatan yang tertuang dalam RPIJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2023 dan

Renstra Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan Tahun

2018-2023. Kegiatan yang dijadikan indikator kinerja aspek pelayanan yaitu :

1. Persentase Perangkat Daerah yang menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Perangkat Daerah yang menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Provinsi
Sulawesi Selatan pada tahun 2021 telah mencapai 78%;

2. Jumlah layanan media publikasi informasi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Jumlah
Layanan Media Publikasi Informasi Pemerintah Prov. Sulsel pada tahun 2020 tercapai
sebanyak 74 Media yang terdiri dari Media Elektronik, Media Cetak , Media Elektronik
Televisi dan Media Elektronik Radio;

3. Nilai Keterbukaan Informasi Badan Publik, pada tahun 2021 Provinsi Sulawesi Selatan
masuk pada Kategori Cukup Informatif dengan nilai 72,55 dan memperoleh Piagam
penghargaan;

4. Persentase Aplikasi Pemerintahan yang Terintegrasi, pada implementasi egovernment
aplikasi pemerintah harus terpadu dan terintegrasi. Tahun 2021 aplikasi pemerintahan yang
terintegrasi sebesar 74%. Dengan sistem aplikasi yang terintegrasi diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi;

5. Persentase OPD yang Terhubung Akses Internet yang Disediakan oleh Diskominfo SP Prov.
Sulsel, pada tahun 2021 tercapai 97% dari seluruh unit kerja pada Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan terdapat 52 OPD yang telah terhubung;

6. Persentase Ketersediaan data statistik sektoral dalam perencanaan dan evaluasi
pembangunan tahun 2021 adalah sebesar 80%;

7. Indeks kematangan keamanan Informasi (KAMI), untuk mengukur Indeks kematangan
keamanan Informasi (KAMI) menggunakan suatu aplikasi dengan tingkat kelengkapan
penerapan SNI ISO/IEC 27001:2009. Evaluasi dilaksanakan terhadap beberapa area target
penerapan keamanan informasi. Berdasarkan hasil penilaian tahun 2021 Indeks kematangan
keamanan Informasi (KAMI) memperoleh nilai 25;

8. Layanan informasi dan komunikasi tahun 2021 mencapai 80%, layanan Informasi terkait
program dan kebijakan pemerintah dan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan berkualitas
baik;
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9. Presentase tindak lanjut pengaduan pada Baruga Layanan Masyarakat secara Elektronik.
Tindak lanjut pengaduan masyarakat pada baruga layanan telah tercapai 100%. Semua aduan
yang masuk telah ditindaklanjuti seluruhnya kepada pihak terkait;

10. Cakupan pemanfaatan Teknologi informasi dan komunikasi mencapai 100%, dimana seluruh
Organisasi Perangkat Daerah telah terhubung dengan jaringan intra daerah;

11. Cakupan Ketersediaan Data Statistik Sektoral, pada tahun 2021 mencapai 50%, masih
banyak data yang belum terkumpul diakibatkan oleh masih rendahnya kesadaran dari pihak
terkait untuk mengumpul dan menginput data yang dibutuhkan;

12. Persentase Komunikasi daerah yang memanfaatkan persandian, pada tahun ini mencapai
50%. Terdiri dari Indentifikasi Kerentanan dan Penilaian Resiko Aset Informasi atau Sistem
Elektronik, Penanggulangan dan Pemulihan Insiden Keamanan Informasi, Peningkatan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Keamanan Informasi, Implementasi dan Pengelolaan
Sertifikat Elektronik Pemerintah Daerah dan Penyusunan Peraturan Tentang Tata
Kelola/Manajemen dan Prosedur Teknis Operasional Penerapan Keamanan Informasi
Pemerintah Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi;

13. Tahun 2021 persentase penduduk yang menggunakan HP/Telepon sebesar 87,71 % (Sumber
BPS Prov. Sulsel) dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun karena telah banyak
memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-hari sebagai media pencari informasi,
melakukan interaksi, mendapatkan hiburan, mendukung dalam bidang pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi terutama dalam era pandemic covid-19;

14. Persentase Proporsi Rumah Tangga Dengan Akses Internet tahun 2021 sebesar 59,69 %
(Sumber BPS Prov. Sulsel) dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan karena masa
pandemic covid-19 dengan melakukan kegiatan pendidikan, ekonomi, kesehatan secara
online dilakukan dan banyaknya daerah yang terpencil tercoverege sehingga akses internet
wilayahnya lebih meluas;

15. Persentase Proporsi rumah tangga yang memiliki komputer pribadi tahun 2021 sebesar 31,44
% (Sumber BPS Prov. Sulsel) sedikit mengalami peningkatan karena harga komputer
sepenuhnya sudah terjangkau secara ekonomi, kebutuhan dalam tuntutan pekerjaan didalam

rumah tangga dan adanyan tuntutan penggunaan komputer dalam proses belajar mengajar.

Adapun seluruh capaian kinerja yang diuraikan dalam capaian sasaran strategis dan hasil

pengukuran indikator kinerja dapat dilihat pada tabel T-C.30 sebagai berikut :
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

2.3.1 Tingkat Kinerja Pelayanan OPD
Secara umum Kinerja pelayanan Perangkat Daerah Dinas Komunikasi Informatika
Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan sudah menunjukkan hasil yang
optimal, baik dari pencapaian sasaran kinerja RPJMD. Namun demikian, masih terdapat
isu-isu strategis penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Komunikasi Informatika
Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan terkait kinerja pelayanan Perangkat
Daerah yaitu :

Pemanfaatan TIK dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik;

- o

Keterbukaan Informasi yang belum sepenuhnya terlaksana;
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE);

a o

Akses Masyarakat Terhadap Informasi Publik;

@

Pengamanan Informasi Pemerintah Daerah persandian;

=h

Perkembangan Teknologi Informasi;

g. Program satu data Indonesia.

2.3.2 Permasalahan dan Hambatan yang dihadapi Dinas Komunikasi Informatika
Statistik dan Persandian Prov. Sulawesi Selatan
Permasalahan dan hambatan yang dihadapi Dinas Komunikasi Informatika Statistik
dan Persandian dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya adalah:
a. Perlunya peningkatan Pemanfaatan TIK dalam penyelenggaraan pemerintahan

dan pelayanan publik;

b. Perlunya peningkatan Keterbukaan Informasi;

c. Perlunya Peningkatan Nilai Indeks SPBE;

d. Perlunya Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Informasi Publik;

e. Perlunya Peningkatan Pengamanan Informasi Pemerintah Daerah persandian;

f. Perlunya Peningkatan Perkembangan Teknologi Informasi;

g. Perlunya Peningkatan Pelaksanaan Program satu data Indonesia.

2.3.3 Dampak isu-isu strategis terhadap pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah
Capaian Program Nasional
Dampak yang ditumbulkan dari adanya isu-isu strategis bidang kominfo, yaitu kurang
maksimalnya pelayanan pemerintah dalam memberikan pelayanan informasi kepada
publik, baik dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

melalui implementasi e-goverment maupun dalam menciptakan kesadaran masyarakat
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akan pentingnya menggunakan Teknologi, informasi dan komunikasi dalam rangka

meningkatkan daya saing bangsa melalui penciptaan masyarakat informasi Indonesia.

2.3.4 Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah
Adapun tantangan yang dihadapi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Provinsi Sulawesi Selatan yaitu :

1. Peningkatan kebutuhan pelayanan informasi publik yang cepat dantepat;

2. Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat;

3. Penguatan peran PPID utama dan PPID pembantu dalam mengelola dan
memberikan pelayanan informasi secara berkualitas;

4. Masih kurangnya SDM yang memiliki sertifikat nasional dalam bidang TIK;

5. Meningkatnya kebutuhan bandwith terkait peningkatan kebutuhan akses system
dan aplikasi untuk mempercepat pelayanan publik;

6. Trend pelayanan urusan pemerintahan yang berbasis layanan teknologi informasi
dan telekomunikasi;

7. Belum terintegrasinya data statistik sektoral;

8. Peningkatan kapasitas kelembagaan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
melalui pemanfaatan persandian dan peningkatan kualitas keamanan informasi.

Sedangkan peluang yang bisa diambil Dinas Komunikasi InformatikaStatistik

dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan yaitu :

1. Telah tersusunnya master plan IT Provinsi Sulawesi Selatan;

2. Adanya regulasi yang mendukung pengembangan teknologi informatika

dan komunikasi;

Adanya komitmen pemerintah daerah terhadap penerapane-government;

Terlaksananya bimtek SPSE yang berkelanjutan;

Terlaksananya monitoring dan evaluasi SPBE;

Terlaksananya monitoring dan evaluasi pengaduan publik;

Tersedianya sarana peningkatan kapasitas sumber daya aparatur;

© N o o~ w

Pemanfaatan media massa, baik media nasional, media cetak maupun elektronik

dan online untuk menyampaikan hasil kinerja Pemerintah Provinsi Sulawesi

selatan;

9. Semakin majunya teknologi keamanan system informasi dalam penanganan
tindak kejahatan cyber (cyber crime);

10. Optimalisasi Big Data sebagai pendukung dalam pengambilankeputusan;

11. Komitmen semua unsur Dinas kominfo SP dalam melaksanakan tugas.
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2.3.5 Formulasi isu-isu penting / rekomendasi SDGS

Dari penjabaran isu — isu penting di atas, dapat direkomendasikan hal —halsebagai

berikut sebagai alternatif /Jupaya pemecahan masalah, yaitu :

1. Perlunya peningkatan kebutuhan pelayanan informasi publik yang cepat dan tepat;

2. Perlunya peningkatan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat;

3. Perlunya penguatan peran PPID utama dan PPID pembantu dalam mengelola dan
memberikan pelayanan informasi secara berkualitas;

4. Perlunya peningkatan SDM agar memiliki sertifikat nasional dalam bidang TIK;

5. Perlunya meningkatkan bandwith terkait peningkatan kebutuhan akses system dan
aplikasi untuk mempercepat pelayanan publik;

6. Perlunya integrasi data statistik sektoral;

7. Perlunya peningkatan kapasitas kelembagaan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan

melalui pemanfaatan persandian dan peningkatan kualitas keamanan informasi.

Program dan kegiatan pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Prov. Sulawesi Selatan yang berkaitan dengan SDGS, yaitu :
1. ProgramPengelolaan Aplikasi Informatika
Kegiatan :
a. Pengelolaan nama Domain yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Sub
Domain Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi;
b. Pengelolaan e-government di Lingkup Pemerintah Daerah
Sub Kegiatan :
a) Penyelenggaraan Sistem Jaringan Intra Pemerintah Daerah;
b) Pengembangan aplikasi dan proses bisnis pemerintahan berbasis elektronik;
¢) Pengembangan dan pengelolaan sumber daya teknologi informasi dan
komunikasi pemerintah daerah;
d) Monitoring, evaluasi dan pelaporan pengembangan ekosistem SPBE.
2. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral
Kegiatan :
a. Penyelenggaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah
.Provinsi Sub Kegiatan :
d Koordinasi dan sinkronisasi pengumpulan, pengolahan, analisis dan
diseminasi data statistik sektoral;

b) Peningkatan kapasitas SDM Pemda dalam peningkatan mutu statistik
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daerah yang terintegrasi;
0 Membangun metadata statistik sektoral;
d Peningkatan kapasitas kelembagaan statistik sektoral;
e Pengembangan infrastruktur;

f) Penyelenggaraan otorisasi statistik sektoral didaerah.

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam Dokumen Rencana Kerja memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai
berikut indikator kinerja sasaran dan rencana capainnya yang merupakan representasi tugas
pokok dan fungsi Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi
Selatan, di samping itu dokumen rencana kinerja juga memuat informasi tentang program
kegiatan, serta kelompok indikator Kkinerja dan rencana capaiannya. Melalui dokumen
kinerja ini akan diketahui keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan dilaksanakan pada Dinas
Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari
5 Program, 11 kegiatan dan 31 sub kegiatan.

Berdasarkan tabel T-C. 31 maka hasil review terhadap rancangan awal RKPD Dinas
Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan untuk tahun

anggaran 2023 adalah sebagai berikut :

A. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Hasil analisis kebutuhan RKPD tahun 2023 lebih tinggi dari rancangan awal dengan total

kebutuhan anggaran Rp. 15.644.278.289,- dengan alasan :

1. Adanya perubahan besaran tunjangan Fungsional, baik Fungsional Kehumasan
maupun Fungsional Sandimen;

2. Penggunaan peralatan komputer, kursi, meja kerja dan penyimpanan buku
pustakawan dibutuhkan karena sebagian peralatan yang ada di kategorikan peralatan
yang sudah lama/rusak sehingga dapat menghambat pekerjaan;

3. Kebutuhan untuk penggunaan alat tulis kantor, makan minum rapat, maupun
perjalanan dinas diperlukan untuk menunjang progres kerja eselon 11, eselon lll,
eselon IV maupun pelaksana;

4. Kebutuhan anggaran yang bertambah karena naiknya harga bahan bakar maupun
biaya pemeliharaan kendaraan, dan anggaran penunjang pada komisi informasi
provinsi sulawesi selatan di alihkan ke sub bagian umum kepegawaian dan hukum

serta bertambahnya kendaraan yang dari biro aset ke dinas kominfo berupa roda 4.
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B. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika

Hasil analisis kebutuhan RKPD tahun 2023 lebih tinggi dari rancangan awal dengan total
kebutuhan anggaran Rp. 8.788.169.986,-

Seiring dengan tuntutan transformasi digital dan perubahan paradigma pemerintahan
dengan semakin massif dan urgent-nya penggunaan SPBE, maka dibutuhkan Tim IT
yang cukup secara jumlah dengan mendapatkan pendapatan yang memadai. Saat ini
pembangunan aplikasi dan maintenance-nya hanya dilakukan oleh 6 (enam) orang
tenaga ahli dan melayani hamper seluruh kebutuhan SPBE OPD. Begitu pula dengan
jaringan intra pemerintah yang hanya ditangani oleh (empat) orang Tim IT. Olehnya itu,
sangat dibutuhkan tambahan personil dan juga perbaikan penghasilan, dimana rata-rata
penghaslan Tenaga Ahli IT berkisar 3,5 jt/bulan (hampir setara dengan tenaga
outsourching kebersihan dan supir).

Sebagai upaya untuk memudahkan Gubernur mengambil keputusan berdasarkan
data yang tersedia, telah dikembangkan dashboard pimpinan. Selain itu, ada beberapa
hal yang menjadi prioritas yang perlu menjadi perhatian yaitu :

o Bandwith;

o Belanja alat studio, pemancar studio, pemeliharaan server, FO, adaptor kabel
konektor;

o Belanja modal perlatan jaringan (wireless/acces point dan kelengkapan);

o Lisensiakun mobile android ios anti virus, security web;

o Pengembangan aplikasi dan Probis;

o Koordinasi dan monitoring SPBE.

. Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik

Hasil analisis kebutuhan RKPD tahun 2023 lebih tinggi dari rancangan awal dengan total
kebutuhan anggaran Rp. 34.953.430.160,-

Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai tugas membantu
Kepala Dinas dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur dan kriteria dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi serta
pemantauan evaluasi dan pelaporan penyediaan konten lintas sektoral, pengelolaan
media komunikasi publik, pengelolaan informasi untuk mendukung kebijakan nasional
dan pemerintah daerah, pengelolaan opini dan aspirasi publik di lingkup pemerintah
daerah serta pelayanan informasi publik di daerah sehingga membutuhkan anggaran
yang lebih maksimal. Pada tahun 2023 ada beberapa hal yang menjadi prioritas yang

perlu menjadi perhatian yaitu :
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o Pengelolaan media komunikasi publik;
o Layanan hubungan media;
o Kerjasama konten creator profesional.

D. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Hasil analisis kebutuhan RKPD tahun 2023 lebih tinggi dari rancangan awal dengan total
kebutuhan anggaran Rp. 749.998.612,-
Sesuai dengan Perpres No. 39 Tahun 2019 tentang satu data untuk memperoleh data yang
akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggujawabkan, mudah diakses dan dibagi
pakaikan, diperlukan perbaikan tata kelola data yang dihasilkan oleh pemerintah provinsi
Sulawesi selatan. Saat ini pembangunan aplikasi satu data sangat diperlukan yang belum
terintegrasi dengan kabupaten kota dan masih kurangnya fasilitas. Olehnyaitu, sangat
dibutuhkan tambahan anggaran untuk membantu penyediaan data statistik sektoral.

Monitoring dan evaluasi yang rutin dilaksanakan ke daerah-daerah dan
organissai Perangkat daerah provinsi Sulawesi selatan sebagai bentuk pembinaan dan
menyamakan persepsi terhadap walidata se kabupaten kota untuk peningkatan data yang
terintegrasi. diperlukan pertemuan-pertemuan koordinatif dengan setiap PD dan
Kab/Kota yang integratif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penganggaran perjalanan
dinas, rapat-rapat koordinasi, bimbingan teknis sangat diperlukan.

Sebagai upaya untuk memudahkan gubernur mengambil keputusan berdasarkan
data yang tersedia, telah dikembangkan dashboard pimpinan. Dengan Aplikasi satu data
diharapkan dapat memfasilitasi pimpinan dan PD lainnya untuk menghasilkan keputusan

yang berdasarkan data yang terhimpun.

. Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi

Hasil analisis kebutuhan RKPD tahun 2023 lebih tinggi dari rancangan awal dengan total

kebutuhan anggaran Rp. 799.993.952,-

1. Belanja Kegiatan pelatihan teknis diperlukan guna peningkatan kompetensi SDM
Sandi dan Siber terkait Pelatihan Penanggulangan Insiden Siber dan Pelatihan
Keamanan SPBE;

2. Kegiatan Literasi keamanan informasi untuk meningkatkan Awareness Keamanan
Data Pribadi bagi masyarakat;

3. Perlunya sarana dan prasarana untuk penguatan operasional SULSELPROV- CSIRT
yang telah di launching pada tahun 2021;
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4. Perlunya tenaga ahli untuk pengamanan informasi.

Penjabaran dari rancangan awal Rencana Kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik

dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel T-C. 31 berikut ini:
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam hal usulan Program dan kegiatan masyarakat untuk tahun 2023, tidak terdapat
usulan program/kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok
masyarakat terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan
tinggi maupun dari Perangkat Daerah kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada
Perangkat Daerah Provinsi maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi Perangkat
Daerah  provinsi  dari  penelitian  lapangan dan  pengamatan  pelaksanaan

musrenbang Kabupaten/Kota.
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Arahan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Nasional Tahun 2023 akan melanjutkan
7 (tujuh) Prioritas Pembangunan Nasional untuk memantapkan pemulihan ekonomi dan
system kesehatan menuju transformasi ekonomi yang inklusif. Adapun tema
pembangunan RKP Tahun 2023 adalah “Peningkatan produktivitas untuktransformasi
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan”. RKP tahun 2023 mencakup 7 (tujuh) prioritas
nasional yaitu :
1. Percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem;
2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam hal kesehatan dan
pendidikan;
3. Penanggulangan pengangguran yang disertai peningkatan decent job;
4. Mendorong pemulihan dunia usaha;
5. Revitalisasi industri dan penguatan riset terapan dalam rangka mendorong
produktivitas;
6. Ekonomi hijau;

7. Percepatan pembangunan infrastruktur dasar, antara lain air bersih dan sanitasi.

Arah Kebijakan Nasional Bidang Komunikasi dan Informatika Arah kebijakan
umum nasional bidang komunikasi dan informatika sebagaimana tertuang dalam dokumen
Renstra Kementerian Komunikasi dan Informatika RI tahun 2020 — 2024 sebagai berikut:

a) Tujuan Strategis

1 Meningkatkan penyediaan dan pemerataan infrastruktur TIK berkualitas di
seluruh wilayah Indonesia;

2. Mendorong percepatan transformasi digital di 3 aspek, bisnis, masyarakat dan
pemerintahan, yang ditunjang oleh sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi digital; dan

3. Memperkuat transparansi informasi publik dan pengelolaan komunikasipublik.

b) Sasaran Strategis

1 Meningkatnya cakupan jaringan pita lebar yang cepat dan terjangkau;

2. Meningkatnya cakupan wilayah yang terlayani penyiaran digital;

3. Meningkatnya konektivitas layanan pos;
4

Terwujudnya konektivitas Next Generation Broadband Nasional;
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5 Meningkatnya pemanfaatan spektrum frekuensi radio dan kualitas pengelolaan
layanan publik bidang pos, telekomunikasi dan informatika;

Meningkatnya pemanfaatan TIK di sektor ekonomi dan bisnis;

Terwujudnya masyarakat yang cerdas digital;

Dukungan implementasi digitalisasi pemerintah;

Meningkatnya kualitas pengelolaan informasi dan komunikasi publik; dan

10. Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan yang merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi suatu
organisasi, adalah hasil akhir yang akan dicapai pada jangka waktu tertentu. Penetapan
tujuan harus dapat menggambarkan isu-isu strategis yang ingin dicapai oleh semua unit-
unit kerja dalam suatu organisasi. Penetapan tujuan tidaklah mutlak harus terukur atau
kuantitatif, namun setidaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang
akan dicapai dimasa mendatang.

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1
(satu) sampai 5 (lima) tahun mendatang. Tujuan Strategis ditetapkan dengan mengacu
kepada pernyataan visi dan misi, serta didasarkan pada isu-isu dan analisis lingkungan
strategis sehingga dapat mengarahkan perumusan strategi, kebijakan, program, dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan misi dan visi kepala Daerah yang tertuang dalam
RPIJMD 2018-2023 khususnya pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Prov. Sulawesi Selatan. Dengan mengetahui tujuan yang akan ditetapkan, maka
Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Prov. Sulawesi Selatan dapat
mengetahui hal-hal yang harus dicapai dalam kurun waktu satu sampai lima tahun ke depan
dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki, serta faktor
lingkungan yang mempengaruhinya.

Penjabaran dari tujuan secara lebih spesifik dan terukur dirumuskan ke dalam
sasaran. Sasaran merupakan bagian integral dari proses perencanaan strategis organisasi.
Fokus utama penentuan sasaran adalah tindakan dan alokasi sumber daya organisasi. Oleh
karena itu sasaran harus lebih fokus, bersifat spesifik, terinci dan dapat diukur. Sasaran
adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan Daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome)
program Perangkat Daerah. Karena merupakan bagian yang integral dalam proses
perencanaan strategis organisasi, sasaran harus disusun secara konsisten dengan perumusan

visi dan misi Kepala Daerah yang tertuang dalam RPJMD dan tujuan
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perangkat daerah sendiri yang terkait dengan pencapaian Kinerja yang diinginkan.

Adapun rumusan tujuan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian

Prov. Sulawesi Selatan pada Renstra 2018-2023 yang ingin dicapai adalah: “Meningkatkan

Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik melalui Penerapan Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TIK)”.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan tersebut, dirumuskan sasaran yang

merupakan bagian integral dalam proses Perencanaan Strategis, yang berfokus kepada

tindakan dan alokasi sumberdaya organisasi. Sasaran yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

1

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja, Perencanaan dan Pengelolaan
Keuangan Perangkat Daerah;

Meningkatnya Penyebaran Informasi Publik Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan;

Meningkatnya Implementasi e-Government Pada Layanan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan;

Meningkatnya data statistik sektoral yang tersedia dalam perencanaan dan
evaluasi pembangunan;

Meningkatnya Keamanan Informasi Daerah Prov. Sulsel.

Berdasarkan dari tujuan dan sasaran, output capaian Kinerja yang ingin dicapai Dinas

Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan untuk tahun

anggaran 2023 adalah sebagai berikut :

1.

Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik

- Persentase layanan informasi dan komunikasi publik dengan jumlah capaian
yang ingin dicapai sebesar 90%

- Persentase tindak lanjut pengaduan pada Baruga Layanan Masyarakat secara
elektronik dengan jumlah capaian yang ingin dicapai sebesar 100%.

Program Pengelolaan Aplikasi Informatika

Nilai Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik dengan jumlah capaian yang

ingin di capai sebesar 2,90.

Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Cakupan ketersediaan data statistik sektoral dengan jumlah capaian yang ingin di

capai sebesar 80%.

Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi

Persentase komunikasi daerah yang memanfaatkan persandian dengan
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jumlah capaian yang ingin di capai sebesar 50%.

5. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Persentase realisasi kegiatan perangkat daerah dengan jumlah capaian
yang ingin dicapai sebesar 100%

Persentase ASN perangkat daerah berkategori baik dan sangat baik
dengan jumlah capaian yang ingin dicapai sebesar 100%

Persentase penurunan temuan LHP dengan jumlah capaian yang ingin

dicapai sebesar 100%.

49



-300'660" w s ueyBuequisi) BueA xuonys3 i wuonmE g T —
00°000'660°9L€ un 9z AN SISLAIaE UeUBIULIBLIA SIUS|g S9801d Uzp 1sey)dy yejunge R SIseQiag LUBYEILILSWEG SIUSIE Sa50.4d UEp 1sey) dy ueBlequabuad L02pRECOE
00'0VT'SEY'bZ0'2 ado ¥s Tessep JUaWLIA0D-3 Uer|ojabUag Weleg AdO Yejwng|  mssoew b 20TENSTZ

yesseq ypjuuawag dmjbur ip yuawusanoB-a ueejojabuag i
00'2£2'099'260°0 N < IBssese yeseq yauuswad sanu) ugbuler Walsis yepange Jessmjei YRABJ WEWISWAd BN uebuuer waisis usssebbuspiuad E0TOTENST'Z
00'2£2'099°260°0 L de T 193|nS Aosdwied eped umwopans ressmjew yoiuawag dmjbui Ip ureuioq gns uep EW“>“H=H“MM TOTENST'Z

uep urewop uejojebuad uveuesyejed ueviodeq yejung i.zo Exaﬂs_n.:m_o._..m:g UG BURN .Ba_o._om:oa
00°2LE'560°LTT'8 0E Jessexepn (3ads) Huoipae siseqiaq ueyelunawad 1S Sapu| e minewiojul Iseyldy urejolabuag weiboig €012
00 006'ES0'26E'T usawmod ¢ resseyew Lelaeq Ip Sewliop| Iesseye BB 1P ISEULOJU] ISIWOY 20|y 2] uejenfus, ‘91
oy N 1SILLOY Ejoj3y BiRl uelenBusd [ISeH UaWNyoQ yejng PSSR yesarg p U] SILOY| BIOJ3Y B2 UuRje d L TOT209TE
00 00T'£S6°68L°L ueueAeq ¢ 1essRey eIpaW veBuUNANH UeUBAET YewIng Jesseyely Bipay UeBuNgnH ueuBAa L0TOT206T'Z
00 000'v2E'SLE'S Usunyog Iessexew AGNG ISBWIOU|  UBUBARID4 |ISBH uswnyog yepung Jesseely ANAN ISEWLION) UrURAR|Ed S0 TOT206T°2
‘EL°6986" uawin jesseye M ANl ISEAUNUIOA eSSeE SEHIUNLIOY] B ee|o/atius TOT'20'6T"
00 000'CEL BIB'ET H0Q HEW BIPAA URR|o[ahLad UBBLRSE[a [ISBH UALIMGA ejLIng. lesseneiN AN ISERIUNUIO)] BIpaiy vee|ojstivad SOT0T 20612
00'095'2/£'958 uawnyoa + resseyew AN ISEIUNLLOH BIPSI UEBUEIUBIS IesseREly NONd ISE}LUNUGY BINSN UEEURILE IS Uep usuoy 2joabusg rOI0T209TE
3 uep Lsjuoy ueejofaiusd ISeH uswnyog yepung > > E R,

P yelaeq Yejuualad ISeIunwoy  Selold  epuaby . elzeq Yeluuswsd s
00°095°882 €62 YL fBsseEn uedelauad uep 1Iseunoju) Bulopuopy psed usunyog yepng EsSIEN ISBYIUNWSY Se0d Bpualby tedeisuad Lep iseuuoju Suponualy EOTOTZ09TE
00°009'0E9°/8Y uswNNoq ressexew AlInd lessesen Hiang 1seadsy wep wido Buowuow| 20 TOT209TE

isesdsy uep wido Busopuopy |ISeH uBWN¥oQ yeang Z 2 g
R [9SINS "A0Id YEIULIDWD N1|GNd 1SE}IUNWOYN ISUINOAd YeI9Rea Yeluiawad esaia
00022 5S8'830'V'E : az uBp ISBWIoM Ueejojahiudd Uawnyogq yejwng ssm J1GNd ISEYIUNWOY Uep 1sew1ou) ueejojabuad uejeiboy LUEUAY A ¥
HIUOIP{3FT Biedas —
eeadd % meiedsely ueuele vbnieg vped uenpebuad fueepull o e
00°022£'G58'899'vE AL FArR: 14
ISVIINAWOX NYQ ISYWHOINI NVYVYIOTIONId WYHO0Hd g
2608 % HIINd [SE}IUNWO)| UBp [SEWojuU| Ueuele aseiuasiad %, Jesseyen
00°SOb'E22'£05°Z9 UBIPUESIa UEP }IISHELIS “BYIewIoju] ‘ISe)Iunwo) seuiq
BYIRWIojU] uep Iseyiunwoy oreot
reseq ueueielad uon qifepp uesnin 20T
d g 14 € é 1
ueiede)
ueynings) ndeq 19%.e) uenies eliaupy 103ex1pu| 152307 uejelds) /weidory
Bunuad uejeie) ‘ON
£20Z Unyej eueduay ady [emy uesuesuey

URIEB[3S ISOME|NG ISUIADI

€207 unye] yesae( 1e)sueiad uejelday uep weiSold eueduay uesnwny

€€ D1 12qeL

50



ARG 0 Hleq rebues uep yreq E——
007TOS'SL2'90E°LT %00T e 1106 | elisunjiaq yeieep poyburisd NSY 1bueied SeNen were
%00T Jessexen yesseq 1exB d ueieiBay 1sesijeay d i yesaeq Yy uesnin weiboid
s yerveq IPUES ISEXIUNLWOY ISUIAOIE e
AEAS vexbuesad gy | ESIPIEN Bulrer weep Bungnue | Buek yelsed weibueiod yeung| SN {o158Q RLLAWA IPUES 1SNy Buus sespuoseisdg| 1O S0 TEOTEE
esoeq eybueiod yesseq leyBuesag
ARET ! soe -
00°00S'TEE'99T smsr'e TeeEnIEN Jejuy 1pues Iseyiunwoyy uebuuer ueuele| yejunp Jey W Jejuy IpUeS ISel H uel H Ejog ued! 1B L
00°001'608'+E2 udxw_m.“wm o Jesseyepy :d_w._._w@.w_ﬁo.“\.m__ cﬁ:ﬁmMMv. cﬁuﬂw_mﬂw‘_ﬁxmczﬂw_%«ﬂ resseyely IsuiAoid Yelsep yeuLawad ISewiojul veLewesy veuefe] Bipsiusd #0'T0'T'Z0'T2 2
AUOIPB[T UCN 2P HIU0DDF
) i 0 HIUOI3[S LON UER HIUC 3|3 SISseqaq _—
00'00T'S98'7S2 uejade ZT resseei SISRqIag ISUIN0IG YRI3eq URURIULSWA ] ISRULICI nessEepn \SIADId 398D LipyeIILGLLGH 1SELLCR UBLBWESY teeLeDeEg|  E0TTDTZOTZEZ
ueuweay ueeuesielad  welodel  yejune
ISUIADI ] LJRIaR(] Leuliawad .
00Z'S62" jodeT Z ressevRln ISELIOMU] UeLeLRaY BAeq Jaquing uerjoabuad pemm—— s1n0Id LEISED YELUBLIAd [SRULAjUL UBUBWIERY| 0
00'C0Z €62'222 e : ol efep 1agquwns veejo@Bauad Lep LeYNINGay SIS/ [EUE UBBLESDY @S - .
uep  uRyMINgay  sisfeuy  uveiode]  gepunp
; ) 1suinosd yeasep yejuuawad 1seuuoyut vevewebuad 1sunold yeiaep yeluuawad 1sewlojul s
00°00F'T96°98L v JHETI ynjun uejpesiad ueeebbuajaAuad eale yejuing bl L ymun ueip d aAuad 163y WETETEE
b M e TSN uelpuesidd - = 1sew.ojul 2022
002006292228 %699 N ueyieejuewel Buea Yriarq ISEYIUNWOY] BSRIUaSIad g ueueweBuad yniun e uee, |Auad weiboig
0000812184 uBwmjog 5 Jesseqew undwiyig Buek jelopjes usuels ElEp yepung Jessexen| YEIZEp ID [BIODOS JNSIES [SES U0 ueelefua@Auds 90 IO TZ00Z
00'ZIS'ZYe IEC wn T resseyeapy JNSIEIS INNASEYU | ejun resseyepn pnasesu uebuequiabuag SO'INTZO0Z 2
; 8 . Sdg uep [2iopas ynsieis Qi
00'009'2L2'8KE BueiQ 657 Jessexen usyelad edepuan  Bued  yeieeq  eybueiad  yepune Jesseyel [eioas XinsoRls uebuequiaiey sensecey ueteybuiuad|  POTOTZO0Z
00°00Z'0rT 70T uauinyoq 1 Jessexei unciwiyig Bued  [BIODIBS  NISIRIS  BIEPRIBIN  UeIng| Iesseyen [©I01aS YAsNeIS Bepmay unbuegwan|  €0'TO'T'ZO0Z'T
s e isebauna ) Bued yelseq quspels mniy uembulusd 1se:051u21 BuBA Yesaed yispeis mny uswibuluad S
O0ONBIGORTLE, fueio 1 AR weep efusesedey 1ebue BusA WAS  ueng e UIB[EP LRISEC YEIUIEIEA WS Sensedey uepeyBuag| 20 0 T E002E
[BXIMISS MSNS [RION{S HISITEIS WIEQ ISRUILIBSIJ Uep
00'000'298'TFE uawnyoq €5 resseyely v ISLUILasIq uep sisipeuy ‘Leye|obuad ‘ueindwnbuadg EssEel S R R A e b i s s 1010120022
ISESIUOAUIS UBD ISEUIRI00Y UAWNYOC Yejune
00°ZT6'EV9'TEY'T de g susnels ueereBBusjahuad uelode yepng|  resseyen Euined 0120022
fen | 195 HUSI yeserg dnyBur 1ip LIS DEL AT Auag 16a))
00 ZT6'SPI ISV’ T %00T aesseyeyy RI04OS HUSHELS BIEP uLeIpasiay uednyed resseyen | 135 o ueerebbuajphAuad Boig ZO0ZE
sesenry R B 3gds ueereluspiuag 39ds G
00003 TTLL09 mea'z SR uelodejad vep 1senjeas  ‘BuuoNuOW  UBWINYOE  yepung 3 ueBuequebuad uescdeg uep senjeng Buyonuopy  CTEOTEOSTE
8 i PPy 6 ;EMMD .‘_GEIQEMQ _mdv__:_.w_hox YEIZE(Q] YEJULAWSH ISEYUNUIDY Uep ISEUL0juf Nt >
000V P29'056 uswnieqa T ressexe uep Isewdoul I5oow(s1 BB Jequing use|ojsbusd Jesseyely {BOicUNSL BRaT JAGUING eeioieBus.4 L UeBuBquBBusey| O C0TENOTZ
uep uebuequisbuad urgeuBsyR|ad USWIMOg Yejung,
9 S 14 € Z T
uejedes
ueyningay nsey uenjes efaupy) 10383 puy 1seqon ueje|39)) fwesSoig
j98.e)
Sunuad ueieje) "ON
£Z07 unye} eueluay adyy [emy ueSueauey

51



eAuure] ueundueq nene jowey Bunpsh

00'0SL689VOT 65 siusr eieyijadip Bued euzeseld uep euzies yelune Jesseyay  STIRONRE: COUPUPONUON: | .08 2 SR S SO R TT'60°T'TO XX X
00006 2T T2 1 wn vieypdip Bued sowey bunpsf yejung essexa Bfuume) vsunbueg uep Jowey Bunpal sel|geyal ugeryBwsd| 6060 T TOXX'X
1sejiqeyaiqeeyadiq

Pt aRepua Nefe seulp uebueioiad userspuay

O0°GLE'PTL PrY T N g2 Jessexepn Bued eAuuren ueunbueg nere Jouey Jessexay g 5 27 sel o s
Bunpss BUMINPUSY. PuBBSEld uBp eumRs  Lejunp yeled veg ‘veeleyawad eAelg ¢ veeseyawad esel ueeipaiuad TO60 T IO XXX

i . yeiseq yejuswad vesnin Buelunuad yeseep yzunawad 5
00'SZ9'T28'089'T ah et yuioug 1w Buereg ueereypwad ueiode fsSRRN uesnun Burefunuad yesaep yiw Buerg ugereyawad weyeiBay| 80T TOXXX

o 2 QNS ISRNSUOY UBp ISEUIRIODY > s
00°G9G'G08'SLT'2 uejode’] oL Jjessexen Yoy uBe eBBUARAUSY Uejode yeiwne Jessexapy dMS 1SEYNSUCY Uep ISEUIPL00y 1edel ueeiehivapiusd| 6090 T TO'XX'X

AR . uReIpasIa - o S
00°0SZ T6E'T0Z'T nin 8 Jesseely BueA JoRy UedebUS|iad UEP UEREIad 18YEd URIWNL IesseREn Jojnax L jad usm2RAd paduad 2090 TTOMAN
00'ST8'96T'GLE'E uviode z 1esseyup yesseq 1exbuelad wnuwn iseasiuwpy uelode yepung Jessexep Yelaep yeyBuelad wnwn [selisiuiwpe uere|bay 90T TO XXX

I X ueyne|ad uep ueipipuad nnyibuspy . é i q R s
00°CO¥ VLE'6TT fueio ¢ Jessexen Bued sBund uep sebn| Ueyes2pIag rRMebad Leung IBssexey 1sbuny vep sebin: Lexesepiaq ugpuegfpipusd|  S0'G0T TU'XX'X
00°G00'050' 29 19%ed £ Jesseyen uedeybuajay JesseyeN efvuedeybuaay inquie epassq seup ueeyed ueepebuag ZOGOT T XX X

NqUIy BUASAE Seuiq ueeRd 1ayed yepung

— 2oz yeieeq ejbueied x (D ooeels
00°00v'20'28T 12 en ueremeBadey] ISENSILILIPY UeTeIBa] L de Jessexen yeasep yeybuesad uer | ISessiul 162y SOTI00rE

. . . Ad¥S SUBIUMfY UEBLESHE|Sd = FATTETS
00°C00'000'052 uejode] gT Jessexen Uep  ISEUpIOO)  NSEH  Uswmog  uejunt Jessexai QNS IsUEILNYE UeBLES ElRU LEP ISELIRI0CY FPOCCT I09T
00'192'922'E9E'TLT zing /Bueio 06 Jessexen NSY uebueiuny uep ileD ewnsuspy Hues Buelo yeung 1BSSENEIN NSY uebuelun usg 128 useipaiuad|  TOZOTTOOTZ
00°T92'92Z'ET'TT %00T lessexen 6 M 1sed Iwpy uesoden yepung yeuzep 1e)6 d ueBlienay |sesiuy Bay 20T T0OT'Z
00°00T '298'9E ueiode ZT Jesseyen wbueiad ebauy 1seneas uelode  yepung IEsSEYERN esseq meybuelad eliaury iseneay J0IotT 09T
00°002'SrT'STH uBLWMOg 9 iessexew yesaeq 1exiuriad eeueauaiad Uswmied yejwine JEEEE yRideQ 1eyBURIag URRLRIUAIAY UBWINNOY LBuNSNAuad |  TOTOT T0GT 2

i G yesoeq 1pjbueiad eliaupy 1senieas uciode uep yesaep exhiuesad I
00°006'500°0SY ueiodeT z AUSEEHIN uerehbuefuag 1019d ueeihay e yey SR eliaup] Isenjeaa uep * 1ad 1Bay 1611091

2%00T JeSSeyEN dH ueyresepiaq uenwe) ueuninuad jussiad f
9 S 14 t [4 1
uejed
ueyninga) n8ed E_u..uwhu uenjes el1aupy 103y 1pu| 1seyo uezer8a)y /wesdold
8ujuagd uezere) -oN

€707 unyej eueduay

Adyy |emy uedueauey

52



BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Penyusunan rencana program kegiatan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 mengacu pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023 dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tahun 2023 guna mencapai sasaran dan tujuan perangkat daerah. Hasil rumusan tujuan,
program dan kegiatan Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi

Sulawesi Selatan Tahun 2023, ada beberapa program dan kegiatan yang mendukung Visi dan

Misi Gubernur Sulawesi Selatan, yaitu:

1. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika, kegiatan ;

a Pengelolaan Nama Domain yang Telah ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Sub

Domain di Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi, sub kegiatan :

Penyelenggaraan Sistem Jaringan Intra Pemerintah Daerah

b. Pengelolaan e-government di Lingkup Pemerintah Daerah Provinsi, sub kegiatan :

Pengembangan Aplikasi dan Proses Bisnis Pemerintahan Berbasis Elektronik
Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pemerintah Daerah

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pengembangan Ekosistem SPBE

2. Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, kegiatan :

a Perumusan Kebijakan Teknis Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, sub

kegiatan :

Monitoring Opini dan Aspirasi Publik

Monitoring Informasi dan Penetapan Agenda Prioritas Komunikasi Pemerintah
Daerah

Pengelolaan Konten dan Perencanaan Media Komunikasi Publik

Pengelolaan Media Komunikasi Publik

Pelayanan Informasi Publik

Layanan Hubungan Media

Penguatan Tata Kelola Komisi Informasi di Daerah

3. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral, kegiatan :

a  Penyelengaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah Provinsi, sub kegiatan:

- Koordinasi dan Sinkronisasi Pengumpulan Pengolahan Analisis dan Diseminasi

Data Statistik Sektoral
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Peningkatan Kapasitas SDM Pemerintah Daerah dalam Peningkatan Mutu
Statistik Daerah yang Terintegrasi

Membangun Metadata Statistik Sektoral

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Statistik Sektoral

Pengembangan Infrastruktur

Penyelengaraan otorisasi statistik sektoral didaerah

4. Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan Informasi, kegiatan :

a Penyelenggaraan persandian untuk pengamanan informasi pemerintah daerah

provinsi, sub kegiatan :

h. Penetapan Pola Hubungan Komunikasi Sandi Antar Perangkat Daerah, sub kegiatan:

Penetapaan kebijakan tata kelola keamanan informasi dan jaringan komunikasi
sandi pemerintah daerah provinsi

Pelakasanaan analisis kebutuhan dan penegelolaan sumber daya keamanan
informasi pemerintah daerah provisi

Pelaksanaan keamanan informasi pemerintahan daerah provinsi berbasis
elektronik dan Non eletronik

Penyedia layanan keamanan informasi pemerintah daerah provinsi.

Operasionalisasi Jaring Komunikasi Sandi Pemerintah Daerah Provinsi

Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan hasil pengerjaan Tabel T-C. 33, yaitu

sebagai berikut :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Tahun 2023
berisi rancangan program dan kegiatan pembangunan tahunan dan akan menjadi bahan untuk
penyusunan Rencana Kerja Anggaran tahun 2023.
Pada bab penutup Rencana Kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan
Persandian Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 mencakup tiga bahasan yaitu :
a. Catatan Penting
Proses penyusunan maupun pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Komunikasi
Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Sulawesi Selatan telah dan akan selalu
melibatkan peran stakeholder atau pemangku kepentingan. Selanjutnya Rencana Kerja ini
menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahun 2023. Prioritas
program/kegiatan diarahkan untuk mencapai tujuan, sasaran, misi dan visi juga diarahkan
guna pemenuhan kebutuhan masyarakat. Selain itu juga dalam rangka memberikan
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat. Namun demikian besaran pagu anggaran
setiap program/kegiatan/sub Kegiatan menyesuaikan dengan ketersediaan dana yang ada.
b. Kaidah Pelaksanaan
Perencanaan yang baik dan dapat dijadikan dasar pelaksanaan adalah kunci sukses
pembangunan daerah, dalam artian kualitas suatu produk perencanaan dapat mendukung
keberhasilan dan kelancaran pelaksanaan pembangunan daerah, dengan prasyaratdokumen
perencanaan ini ditaati oleh seluruh pelaku pembangunan dengan komitmen dankonsistensi
yang tinggi serta menjadi acuan atau proses selanjutnya. Selain itu, diperlukanadanya sikap,
mental, semangat, kejujuran, disiplin pada pelaku pembangunan (stakeholders), tetap harus
di kedepankan.
¢. Rencana Tindak lanjut
Pembangunan pada dasarnya merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai
suatu kondisi yang lebik baik dimasa yang akan datang dengan memanfaatkan dan
mengelola potensi dan sumberdaya yang dimiliki. Upaya pembangunan tersebut pada
akhirnya akan bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk menjamin agar
program kegiatan pada pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan maka diperlukan instrumen pengendalian yang berfungsi untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja pelaksanaan program kegiatan, mendasar pada Peraturan Pemerintah

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
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Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Dalam tata cara pengendalian tersebut dapat terlihat program kegiatan yang telah
direncanakan, dengan target-target tertentu, dan bagaimana pelaksanaan dari program
kegiatan tersebut oleh masing-masing seksi. Dengan instrumen pengendalian tersebut,
diharapkan terjadi kesesuaian antara perencanaan program dan kegiatan yang dijabarkan
dalam target capaian pada setiap tahapan dengan pelaksanaannya, dan apabila terjadi
ketidaksesuaian dapat segera diambil langkah tindak lanjut sebagai upaya prefentif dan
korektif sebelum pelaksanaan program dan kegiatan tersebut menyimpang.

Rencana Kerja Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Provinsi
Sulawesi Selatan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembangunan mutlak diperlukan,
sehingga masing-masing dapat bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pembangunan.
Komitmen, konsistensi, disiplin, kerja keras, semangat, dan partisipasi seluruh
pemangku kepentingan di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian
Provinsi Sulawesi Selatan mutlak diperlukan untuk tercapaianya sasaran Perangkat
Daerah tahun 2023.Demikian Rencana Kerja ini disusun untuk dijadikan sebagai
landasan, pedoman dan acuan penyusunan program dan kegiatan yang akan dituangkan
dalam Anggaran (RKA) Tahun Anggaran 2023.

Pangkat!: Pembina Tk.I
NIP. 19701113 199203 1 004
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